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Abstract: The purpose of this study is to describe the implementation of joyful learning in 
fractional material. Besides, this study also studied the ability of inclusive class students on 
fraction material using joyful learning strategies. This uses a quantitative descriptive. The 
instruments of this study were tests and questionnaires. The results showed that learning 
mathematics with full learning of the material on fraction material showed good results in 
understanding the concept of fractions. Students also give positive responses to the process of 
learning mathematics in class. This can be seen from the number of students who like learning 
mathematics which increased from 18.18% to 68.18%. Students with special needs can 
understand the basic concepts of fractions well and enthusiastically even though they require 
special assistance. 
 




Setiap anak berhak menempuh 
pendidikan tidak terkecuali untuk ABK. Hal ini 
sesuai hasil konferensi internasional pendidikan 
di Geneva tahun 1985 yang mendeklarasikan 
bahwa pendidikan untuk semua orang 
(UNESCO, 1985: 9). Setiap anak dapat 
bersekolah dan dapat terus belajar sepanjang 
hidup mereka (UNESCO, 2019: 7). Hal ini juga 
diungkapkan dalam Undang-undang no 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
yang menyatakan bahwa pendidikan 
diselenggarakan secara demokratis dan 
berkeadilan serta tidak diskriminatif. Dengan 
kata lain, ABK diharapkan dapat menempuh 
pendidikan di sekolah umum tanpa ada 
diskriminasi. 
Salah satu bentuk kepedulian pemerintah 
dalam mewujudkan hak anak ABK dalam 
memperoleh pendidikan yang layak adalah 
dengan dibentuknya pendidikan inklusi. 
Pendidikan inklusi merupakan sebuah 
pendidikan regular yang didalamnya terdapat 
anak berkebutuhan khusus. Dalam hal ini anak 
ABK mendapatkan kesempatan untuk belajar di 
kelas-kelas umum bersama dengan siswa 
normal lainnya berdasarkan kemampuan untuk 
mengikuti kegiatan-kegiatan di sekolah dengan 
beberapa modifikasi baik pada kurikulum, 
fasilitas, maupun proses pembelajaran (Bandi, 
2009; Haebah, 2019; Azzahra, 2018; 
UNESCO, 2014 ). Penyelenggaraan pendidikan 
inklusi membutuhkan berbagai dukungan dari 
semua pihak, baik internal maupun eksternal 
sekolah. Kesuksesan pendidikan inklusif ini 
akan membantu menuntaskan pendidikan dasar 
dan memberikan kesempatan kepada semua 
anak tanpa terkecuali untuk mendapatkan 
pendidikan yang layak (Anafiah, 2018: 74).  
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa  
anak ABK  yang  mengalami  kesulitan  belajar  
di sekolah  dasar sebagian besar belum 
terlayani dengan baik. Anak ABK adalah anak-
anak yang mengalami penyimpangan, kelainan 
atau ketunaan dalam segi fisik, mental, emosi 
dan sosial (Putri, 2015: 278). Dalam hal ini 
bukan berarti anak  ABK  tidak  dapat  berpikir 
atau belajar sama sekali, mereka perlu belajar 
disesuaikan dengan kemampuan serta 
kebutuhannya.  Untuk mengembangkan 
kemampuan belajarnya maka diperlukan 
kreativitas tinggi dari  guru  dalam 
memodifikasi pembelajaran, misalnya dengan 
penggunaan alat peraga. 
SD Tumbuh 2 merupakan salah satu 
sekolah inklusif. SD Tumbuh 2 terkenal 
memiliki kurikulum yang cukup memfasilitasi 
pengembangan kemampuan setiap peserta didik 
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termasuk anak ABK (anafiah, 2018: 77 - 82). 
Guru menganggap bahwa semua anak memiliki 
keunikan dan karakteristik yang berbeda. Di 
SD tumbuh sendiri sudah tidak mengenal 
terminologi ABK, di mana anak tidak dilihat 
dari hambatannya tetapi potensi yang bisa 
dikembangkan dari diri anak tersebut. Aktivitas 
di kelaspun dapat mengembangkan pemahaman 
siswa mengenai perbedaan dan menghargai 
satu sama lainnya.   
Berdasarkan hasil wawancara terhadap 
guru kelas di SD Tumbuh 2, meskipun sistem 
pengajaran sudah dibuat agar mampu 
memfasilitasi anak ABK, ternyata guru tetap 
menemui kendala dalam pembelajaran terutama 
pada pembelajaran Matematika. Anak ABK 
pada umumnya masih mampu belajar membaca 
dan berhitung secara sederhana. Akan tetapi, 
untuk pembelajaran materi matematika yang 
lebih luas, guru mengaku masih kesulitan 
dalam menentukan strategi dan media yang 
tepat untuk anak ABK. Materi pecahan 
merupakan materi yang paling sulit diajarkan 
daripada materi matematika yang lainnya.  
Berdasarkan hal tersebut, perlu solusi 
dalam pemilihan strategi pembelajaran dan 
media yang tepat untuk materi pecahan pada 
kelas inklusi. Salah satu  pembelajaran   yang   
cocok   adalah Pembelajaran yang 
menyenangkan (joyful  learning). Joyfull 
learning merupakan strategi yang mampu 
meningkatkan hasil belajar dan menarik minat 
belajar siswa (Istiqomah, 2019; Azzahra, 2018; 
& UNESCO, 2014). Guru bisa membuat 
kegiatan lebih menyenangkan dengan 
bernyanyi, bermain dan aktivitas-aktivitas fisik 
lain yang dipadukan dengan kehidupan mereka 
sehari-hari, dengan tujuan untuk menghindari 
kebosanan dan ketegangan belajar pada siswa, 
sehingga akan menimbulkan perasaan senang 
dan memotivasi siswa dalam belajar. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kuantitatif. Tujuan penelitian ini 
adalah mendeskripsikan kemampuan 
pemahaman siswa kelas inklusi pada materi 
pecahan dengan menggunakan strategi joyfull 
learning. Subjek penelitian adalah siswa kelas 
V SD Tumbuh 2 yang terdiri dari 22 anak 
diantaranya terdapat 5 anak ABK. Salah satu 
ABK masuk pada kategori autis dan empat 
anak lain berada pada kategori slow learner. 
Dalam hal ini peneliti menyebut siswa dengan 
kebutuhan khusus slow learner sebagai SL1, 
SL2, SL3, dan SL4. Sementara Satu siswa 
dengan berkebutuhan khusus autis sebagi SA. 
Siswa normal lain ditulis dengan inisial SN1 
hingga SN17. 
Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah soal tes pada Lembar kerja Peserta 
Didik (LKPD) dan angket. Data penelitian 
berupa deskripsi pemahaman siswa terhadap 
materi pecahan pada pembelajaran joyfull 
learning dan kecenderungan minat siswa 
terhadap matematika.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan joyfull learning pada 
penelitian ini dilakukan sebanyak empat kali 
pertemuan. Materi yang disampaikan meliputi 
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 
pecahan berbeda penyebut, operasi hitung pada 
pecahan campuran, dan menyelesaikan masalah 
terkait pecahan. Rancangan tahapan 
pembelajaran lengkap disajikan pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Rancangan Tahapan Pembelajaran 
Rencana Kegiatan Pembelajaran Media 
Penjumlahan pecahan biasa dengan 
penyebut berbeda melalui ekperimen 
Video pembelajaran pecahan, Worksheet, 
Kertas Lipat 
Pengurangan pecahan biasa dengan 
penyebut berbeda melalui ekperimen 
Video pembelajaran pecahan, Worksheet, 
Papan flannel 
Penjumlahan dan pengurangan pecahan 
campuran  dengan permainan 
Video pembelajaran pecahan, Worksheet, 
Kartu pecahan 
Menyelesaikan permasalahan materi 
pecahan melalui kegiatan “Adventure of 
Fraction” 
Adventure book, Video pembelajaran 
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Dalam pembelajaran, peneliti 
mengkombinasikan antara multimedia 
interaktif pecahan, alat peraga kertas lipat, 
papan flanel, dan lembar kerja peserta didik 
(LKPD). Hal ini karena anak usia SD masih 
berada pada tahap operasi konkrit sehingga 
perlu media konkrit yang dapat mereka lihat, 
sentuh, dan mereka dengar. Penggunaan   
multimedia   interaktif   efektif untuk 
pembelajaran matematika materi pecahan 
(Fitria, 2019).  
 Multimedia interaktif yang digunakan 
berupa  powerpoint dalam pengenalan konsep 
dasar pecahan yang disesuaikan dengan LKPD 
yang telah disiapkan.  LKPD pecahan  
menggunakan metode blok dan  berbantuan 
kartu permainan untuk mengenalkan konsep 
dasar pecahan maupun pengenalan operasi 
hitungnya. Penggunaan metode blok pecahan 
dan kartu permainan efektif untuk 
pembelajaran pecahan (Indriani, 2018; 
Kamsiyati, 2019).  
Tahapan dalam setiap pembelajaran 



















Diagram 1. Tahapan Umum Pembelajaran 
 
Berikut ini contoh gambaran 
pembelajaran pada materi pertama. Tahap 
pertama adalah menyajikan permasalahan awal. 
Misalnya pada pembahasan materi 
penjumlahan pecahan, siswa diberikan simulasi 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 
yang dilengkapi dengan gambar. Penyampaian 
soal di awal pembelajaran dimaksudkan untuk 
mengarahkan siswa pada pengenalan konsep 
awal dan motivasi penjumlahan pecahan 
dengan penyebut berbeda. Berikut contoh soal 
pada awal pembelajaran. 
Nusa mendapat oleh-oleh sebuah melon 
dari Paman Adi.  Nusa ingin membuat 
jus dari  
 
 
 bagian melon. Karena terlalu 
encer, kemudian Nusa menambahkan lagi 
 
 
 bagian melon.  Bagaimana caramu 
menentukan bagian melon yang 
digunakan Nusa untuk membuat jus 
melon? 
Pada tahap apersepsi, dimulai dengan 
penyajian soal prasyarat dan materi pendukung. 
Misalnya pada operasi hitung penjumlahan, 
disajikan gambar yang mewakili pecahan 
tertentu, siswa diminta untuk menentukan 
lambang pecahannya. Gambar 1 menunjukkan 
respon siswa SA yang mampu menuliskan 
bentuk pecahannya dengan benar. Berdasarkan 
hasil analisis awal, SA dapat berhitung 
sederhana dengan bantuan gambar-gambar 
sehingga penggunaan metode blok ini bisa 
dengan mudah diikuti oleh SA dan siswa 
lainnya. 
game challenge  
pengenalan aturan operasi hitung  
metode blok alat peraga 
apersepsi dan soal prasyarat 
materi pendukung powerpoint 
Menyajikan permasalahan  awal 
masalah kontekstual sebagai motivasi 




Gambar 1. Respon SA pada Tahap Prasyarat 
 
Selain itu, siswa juga diminta untuk 
menyelesaikan soal penjumlahan dengan 
penyebut sama dengan bantuan metode blok. 
Siswa diminta untuk mewarnai bagian yang 
mewakili pecahan pada soal, kemudian 
menentukan jumlah bagian yang telah diwarnai 
sebagai hasilnya. Gambar 2 menunjukkan 
contoh respon siswa menyelesaikan 
penjumlahan dengan penyebut sama. SA 
mampu mewarnai bagian yang mewakili setiap 
pecahan, kemudian menggabungkannya pada 
gambar berikutnya. SA memahami jumlah 
bagian yang diwarnai merupakan hasil 
penjumlahannya. Hal ini juga berlaku untuk 
semua siswa di kelas tersebut. Namun, SA dan 
keempat siswa ABK lain belum mampu 
membuat kesimpulan aturan pada penjumlahan 




Gambar 2. Respon SA pada Penyelesaian Soal Penjumlahan dengan Penyebut Sama 
 
Siswa normal lain memberikan respon 
yang beragam dalam membuat kesimpulan. 
Beberapa masih belum mampu menyimpulkan 
aturan penjumlahan, tetapi ada pula siswa yang 
mampu menyimpulkannya dengan beragam 
cara. Misalnya pada gambar 3 yang 




Gambar 3. Respon SN4 pada Penyelesaian Soal Penjumlahan dengan Penyebut Sama 
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Tahap berikutnya adalah pengenalan 
operasi hitung penjumlahan pecahan dengan 
penyebut berbeda. Siswa melakukan 
eksperimen kecil dengan menggunakan kertas 
lipat untuk menunjukkan bagian pecahan 
dengan penyebut berbeda. Kemudian siswa 
merepresentasikan hasil eksperimen ke dalam 
bentuk gambar untuk membuat kesimpulan 
aturan penjumlahan dengan penyebut berbeda. 
Siswa juga diminta menyebutkan alasan 
mengapa jawabannya benar. Tahap terakhir 
dari setiap kegiatan adalah menyelesaikan 
game challenge. Siswa diberikan soal 
challenge dimana siswa yang mampu 
menyelesaikan dengan baik akan mendapatkan 
reward.  
Tahapan yang sama juga berlaku pada 
pembelajaran materi operasi hitung 
pengurangan pecahan dan pecahan campuran. 
Dalam hal ini, hampir semua siswa tidak 
mengalami kesulitan pada tahap prasyarat, 
termasuk kelima ABK. Hanya saja perlu 
pendampingan dalam menyelesaikannya. Alat 
peraga  yang digunakan pada pembelajaran 
pengurangan dan pecahan campuran adalah 
papan flanel pecahan. Siswa bisa bebas 
mencoba menempel dan membentuk bagian 
pecahan menggunakan kain flanel warna pada 
papan flanel tersebut. Siswa sangat antusias 
dalam penggunaan alat peraga. Meskipun 
begitu, siswa tetap membutuhkan pendampingn 
dalam penyelesaian setiap tugas, terutama bagi 
kelima anak ABK.  
 






a b c d e F g h Respon 
SN1 ya ya lengkap ya ya Ya salah benar 4 
SN2 ya ya lengkap ya ya Ya ya benar 4 
SN3 ya ya lengkap ya tidak tidak kurang benar 4 
SN4 ya ya lengkap ya ya Ya ya benar 4 
SN5 ya ya lengkap ya ya Ya ya benar 4 
SL1 ya ya tidak lengkap tidak tidak tidak ya tidak 0 
SA ya ya tidak ada tidak tidak tidak ya tidak 0 
SN6 ya ya tidak lengkap ya ya tidak ya benar 1 
SN7 ya ya lengkap ya ya tidak ya tidak 0 
SN8 ya ya tidak lengkap ya ya tidak ya benar 2 
SN9 ya ya lengkap salah ya tidak ya benar 3 
SN10 ya ya tidak ada ya ya Ya kurang kurang tepat 4 
SN11 ya ya tidak lengkap salah ya Ya kurang tidak 0 
SN12 ya ya lengkap ya ya Ya ya benar 4 
SL2 ya ya tidak ada ya tidak tidak ya tidak 0 
SN13 ya ya lengkap ya ya salah kurang benar 1 
SN14 ya ya lengkap ya ya Ya ya benar 4 
SN15 ya ya tidak ada ya ya Ya tidak tidak 0 
SN16 ya ya lengkap ya ya Ya ya benar 4 
SN17 ya ya tidak ada ya ya Ya kurang tidak 0 
SL3 ya ya tidak tengkap salah 
kurang 
tepat 
tidak ya tidak 0 
SL4 ya ya tidak lengkap ya 
kurang 
tepat 
salah ya tidak 0 
 
Ketarangan: 
a melambangkan pecahan dari gambar yang diketahui 
b merepresentasikan pecahan dalam gambar 
c membuat kesimpulan dari hasil eksperimen 
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d membuat kalimat matematika dari soal 
E mampu merepresentasikan hasil percobaan dalam bentuk gambar dengan benar 
F memberikan alasan yang tepat kebenaran hasil operasi hitung 
G membuat ilustrasi penyelesaian dg gambar 
H menentukan operasi hitung jika ditentukan hasilnya (berapa pilihan jawaban) 
 
Tabel 2 menunjukkan hasil analisis 
kemampuan pemahaman konsep pecahan 
dalam pembelajaran pecahan setiap siswa. 
Dapat dilihat bahwa SA cenderung mampu 
menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan 
melakukan perhitungan sederhana, mewarnai 
atau menandai gambar, menempel, serta bentuk 
kegiatan motorik lainnya. Siswa belum bisa 
memahami soal dan belum mampu memahami 
konsep aturan operasi hitung pada pecahan. 
Gambar 4 menunjukkan contoh respon SA mau 
menandai bagian yang mewakili pecahan yang 
diketahui meskipun terdapat kesalahan, akan 
tetapi SA belum mampu menuliskan hasil 






Gambar 4. Respon SA pada Penyelesaian Soal Penjumlahan dengan Penyebut Berbeda 
 
Pada anak SL, sudah mampu 
melambangkan pecahan dari gambar yang 
diketahui, merepresentasikan pecahan dalam 
gambar, membuat kalimat matematika dari 
soal, dan mampu merepresentasikan hasil 
percobaan dalam bentuk gambar dengan benar. 
Siswa  kurang mampu menjawab tugas yang 
membutuhkan penalaran seperti menyimpulkan 
hasil eksperimen, melakukan operasi hitung 
pecahan dengan  
 
Tabel 3. Rekapitulasi Jumlah Siswa Berdasarkan Respon Penyelesaian Tugas 
Indikator Respon Jumlah Persentase 
a 
Ya 22 100,00 
tidak 0 0,00 
b 
Ya 22 100,00 
tidak 0 0,00 
c 
benar dan lengkap 11 50,00 
tidak lengkap 6 27,27 
Tidak ada respon 5 22,73 
d 
benar 17 77,27 
salah 3 13,64 
Tidak ada respon 2 9,09 
e ya 16 72,73 
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Indikator Respon Jumlah Persentase 
kurang tepat 2 9,09 
tidak 4 18,18 
f 
benar 11 50,00 
salah 2 9,09 
Tidak ada respon 9 40,91 
g 
ya 15 68,18 
kurang tepat 5 22,73 
salah 1 4,55 
h 
benar 12 54,55 
salah 1 4,55 
Tidak ada respon 9 40,91 
 
Tabel 3 menunjukkan persentase jumlah 
siswa yang mampu menyelesaikan tugas pada 
semua kegiatan sesuai indikator.  
Pendampingan penuh sangat diperlukan 
terutama pada SA. Hal ini karena siswa belum 
mampu memahami petunjuk kegiatan maupun 
maksud dari setiap soal. Selain itu, SA hanya 
bisa fokus untuk waktu yang singkat. Sa akan 
lebih banyak bermain sendiri, atau keluar kelas 
jika sudah merasa bosan. Akan tetapi, SA 
mampu melakukan perhitungan sederhana, 
mewarnai atau memberikan tanda pada gambar 
sesuai bagian pecahan,  menempel pada papan 
flanel dan kertas blok, serta menuliskan angka 
pecahannya.  
Untuk siswa dengan kategori slow 
learner, juga membutuhkan pendampingan 
terutama pada saat pemahaman petunjuk 
kegiatan dan memahamkan maksud soal. Pada 
bagian merepresentasikan gambar pecahan 
maupun pada perhitungan sederhana, mereka 
tidak memerlukan bantuan penuh. Akan tetapi, 
beberapa dari mereka, SL3 dan SL4, tidak 
percaya diri apabila mengerjakan tugas sendiri. 
Dalam kelompok pun mereka cenderung 
memisahkan diri.  
 
Tabel 4. Data Respon Siswa terhadap Pembelajaran Matematika 
Respon 
Persentase Jumlah Siswa Setiap Kegiatan 
1 2 3 4 
Suka 18,18 36,36 54,55 68,18 
Biasa 63,64 54,55 36,36 22,73 
Tidak suka 13,64 9,09 9,09 9,09 
 
Setiap akhir kegiatan, siswa diminta 
mengisi angket kecenderungan minat mereka 
terhadap matematika. Tabel 4 menunjukkan 
data respon siswa terhadap pembelajaran 
matematika yang telah dilakukan. Persentase 
siswa yang menyukai pembelajaran matematika 
terus meningkat dari 18, 18% pada pertemuan 
pertama, pada pertemuan kedua menjadi 
36,36%, pertemuan ketiga 54,55% hingga 
pertemuan keempat menjadi 68,18%. Dengan 
demikian dapat dikatakan, kecenderungan 
siswa untuk menyukai pelajaran matematika 
meningkat secara signifikan. 
SIMPULAN 
Prinsip Pembelajaran joyful learning 
menciptakan lingkungan belajar yang 
menyenangkan, nyaman, dan mendorong 
peserta didik untuk belajar. Dalam 
Pembelajaran yang menyenangkan ini bisa 
meningkatkan perhatian peserta didik terhadap 
pelajaran. Berdasarkan pembahasan, 
pembelajaran matematika dengan joyfull 
learning pada materi pecahan menunjukkan 
hasil yang baik terhadap pemahaman konsep 
pecahan. Siswa juga memberikan respon yang 
positif terhadap proses pembelajaran 
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matematika di kelas. Hal ini dapat dilihat dari 
persentase jumlah siswa yang menyukai 
pembelajaran matematika yang meningkat dari 
18,18% menjadi 68,18%. 
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